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INTISARI

Permasalahan yang berkaitan dengan kurangnya pemahaman tentang
saluran tadah hujan yang efektif dan dengan adanya pertambahan permukiman
berdampak pada belum adanya saluran drainase yang baik sehingga di setiap musim
hujan, sebagian wilayah tergenang banjir. Permukiman yang sehat membutuhkan
system drainase yang mampu mengalirkan air tanpa kendala seperti air hujan
maupun air buangan rumah tangga, sehingga kawasan di lingkungan tempat tinggal
bebas dari masalah genangan air atau banjir. Tujuan dari penelitian ini Untuk
mengetahui besarnya nilai debit baik dari air hujan maupun air buangan rumah
tangga yang akan ditampung pada saluran drainase dan mendapatkan dimensi
saluran drainase yang efektif dan efisien berdasarkan debit yang akan ditampung di
Dukuh Barengan Kelurahan Jambakan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten.

Metode pengolahan data menggunakan perhitungan secara manual sesuai
log person Il untuk menghitung debit banjir, dan rumus manning untuk
menghitung debit saluran.

Setelah dilakukan perhitungan maka didapat debit saluran drainase tertinggi
sebesar 0,5832 m3/dtk atau 50388,22 m3/hari. Didapat perhitungan saluran drainase
efektif sebesar 25 x 15 cm untuk saluran cabang, 30 x 50 cm untuk saluran
sekunder, dan 100 x 60 cm untuk saluran primer.

Kata Kunci : Curah Hujan, Saluran Drainase, Log Pearson 111
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INTISARI

Problems related to lack of understanding of effective rain-fed channels and
their existence The increase in settlements has an impact on the absence of proper
drainage channels good so that in every rainy season, some areas are flooded. A
healthy settlement requires a drainage system that is capable of flowing water
without obstacles such as rainwater or household waste water, so that the area in
the neighborhood is free from the problem of stagnant water or flooding. The
purpose of this research To find out the amount of discharge value both from
rainwater and water household waste that will be accommodated in the drainage
channel and get the dimensions of an effective and efficient drainage channel based
on the discharge that will be accommodated in the Hamlet Together with Jambakan
Village, Bayat District, Klaten Regency.

The data processing method uses manual calculation according to log
person Il to calculate flood discharge, and the Manning formula to calculate
channel discharge.

After doing the calculation, the highest drainage channel discharge is
obtained 0,5832 m?/s or 50388,22 m3/day. Obtained effective drainage channel
calculation of 25 x 15 cm for branch channels, 30 x 50 cm for secondary channels,
and 100 x 60 cm for primary channels.

Keywords : Rainfall, Drainage Channel, Log Pearson 111
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan makhluk
hidup di bumi ini. Fungsi air tidak dapat digantikan oleh senyawa lain. Maka dari
itu air prlu di jaga kelestariannya. Namun apabila tidak dikelola dengan baik maka
air dapat berdampak buruk seperti menimbulkan penyakit bahkan terjadinya
bencana alam.

Berdasarkan data statistic dari BNPN (Badan Nasional Penanggulangan
Bencana), banjir menjadi bencana alam yang paling sering terjadi di Indonesia
sepanjang tahun 2021. Dalam Suripin (Suripin, 2004) menerangkan, banjir adalah
suatu kondisi dimana tidak tertampungnya air dalam saluran pembuangan, sehingga
meluap mengenai daerah (dataran banjir) sekitarnya. Banjir juga diartikan sebagai
suatu peristiwa terjadinya peningkatan debit air yang signifikan sehingga berpotensi
menimbulkan genangnan atau bencana. Salah satu penyebab terjadinya genangan
adalah ketidakmampuan saluran drainase menampung sebit air karena kapasitas
saluran menurun.,

Drainase yang berasal dari kata drainage mempunyai arti mengalirkan,
menguras, membuang, atau mengalirakan air. Dalam bidang teknik sipil, drainase
secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu Tindakan teknis untuk mengurangi

kelebihan air, baik yang berasal dari air hujan, rembesan, maupun kelebihan air



irigasi dari suatu kawasan/lahan. Sehingga kawasan/lahan tidak terganggu.Drainase
juga diartikan sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya
dengan salinitas. (Suripin, 2004)

Drainase merupakan sebuah sistem yang dibuat untuk menangani
persoalan kelebihan air baik kelebihan air yang berada di atas permukaan tanah
maupun air yang berada di bawah permukaan tanah. Kelebihan air dapat
disebabkan karena intensitas hujan yang tinggi atau akibat dari durasi hujan yang
lama. Secara umum drainase didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang
usaha untuk mengalirkan air yang berlebihan pada suatu kawasan. (Wesli, 2008)

Dukuh Barengan Kelurahan Jambakan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten,
hampir setiap hujan air meluap dan melimpas, sehingga terjadi genangan air di jalan
yang mengganggu aktifitas masyarakat. Salah satu permasalahan yang berkaitan
dengan kurangnya pemahaman tentang saluran tadah hujan yang efektif dan dengan
adanya pertambahan permukiman berdampak pada belum adanya saluran drainase
yang baik sehingga di setiap musim hujan, sebagian wilayah tergenang banjir.

Permukiman yang sehat membutuhkan system drainase yang mampu
mengalirkan air tanpa kendala seperti air hujan maupun air buangan rumah tangga,
sehingga kawasan di lingkungan tempat tinggal bebas dari masalah genangan air
atau banjir. Oleh karena itu analisa perencanaan system drainase di Dukuh
Barengan Kelurahan Jambakan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten, perlu
mendapatkan perhatian guna terhindar dari bencana banjir agar dapat mendukung

kehidupan manusia yang bermukim di daerah tersebut dengan nyaman.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah maka akan dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :

1.3

Berapa besar debit yang akan ditampung saluran drainase di di Dukuh
Barengan Kelurahan Jambakan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten?

Berapa dimensi saluran drainase yang efektif dan efisien berdasarkan debit
yang akan ditampung di Dukuh Barengan Kelurahan Jambakan Kecamatan

Bayat Kabupaten Klaten?

Batasan Masalah

Untuk membatasi permasalahan agar penelitian ini lebih terarah dan tidak

meluas maka perlu adanya pembatasan sebagai berikut :

Lokasi penelitian di Dukuh Barengan Kelurahan Jambakan Kecamatan Bayat
Kabupaten Klaten

Air limpasan berasal dari air hujan dengan data hujan tahunan dari stasiun
hujan terdekat

Desain dan analisis hanya meninjau permasalahan sistem pengendalian
banjir tidak mempertimbangkan aspek atau perilaku sosial maupun
ekonomi. Namun aspek tersebut digunakan hanya sebagai acuan untuk
menetapkan sistem pengendalian banjir yang cocok untuk daerah

sekitarnya.



1.4

1.5

Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui besarnya nilai debit baik dari air hujan maupun air
buangan rumah tangga yang akan ditampung pada saluran drainase.

Untuk mendapatkan dimensi saluran drainase yang efektif dan efisien
berdasarkan debit yang akan ditampung di Dukuh Barengan Kelurahan

Jambakan Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

Manfaat teoritis : memberikan ilmu pengetahuan dalam bidang teknik sipil
khususnya tentang drainase di Dukuh Barengan Kelurahan Jambakan
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten

Manfaat praktis : menambah masukan tentang rencana drainase kepada pihak
perencana Dukuh Barengan Kelurahan Jambakan Kecamatan Bayat

Kabupaten Klaten



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan studi identifkasi penanggulangan banjir dan rencana

desain saluran drainase maka didapat kesimpulan sebagai berikut :

1.  Hasil analisa perhitungan rencana di Dukuh Barengan, Desa Jambakan,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten mempunyai debit (Q) saluran drainase
tertinggi sebesar 0,5832 m3/dtk atau 50388,22 m3/hari

2. Dari perhitungan pada pembahasan didapatkan Dimensi saluran drainase
sebagai berikut :

Saluran Cabang : 25 x 15 cm
Saluran Sekunder : 30 x 50 cm

Saluran Primer ; 100 x 60 cm

5.2 Saran
Setelah mengevaluasi hasil — hasil penelitian yang telah di lakukan, terdapat
beberapa saran mengenai kondisi drainase Duku Barengan, Desa Jambakan,
Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten sebagai berikut :
1.  Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menghitung buangan rumah
tangga secara langsung, supaya dapat menghitung dimensi drainase yang

efektif.
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Perlu adanya pemeliharaan terhadap saluran drainase, seperti pembersihan
sampah dan rumput liar yang menutupi saluran darainase agar nantinya
saluran dapat bekerja secara maksimal dan tidak menimbulkan masalah

kedepannya.
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